BAB IV
KESIMPULAN

Gending Plara-lara merupakan gending dengan garap lirihan gaya
Yogyakarta yang bukan srambahan bahkan kemungkinan jarang disajikan, hal ini
berdasarkan keterangan dari salah satu tokoh karawitan. Selain itu, dalam
penggarapannya terdapat susunan balungan gending yang penuh tafsir garap.
Dengan demikian, garap gending Plara-lara yang belum diketahui secara pasti,
menarik penyaji untuk menggarap” terutama ricikan rebab. Dalam permainan
rebab terdapat beberapa garap, sepertt minir pasreny dan garap cengkok yang
menggunakan amhahan patet manyura:

Dengan terselesainya sekripsi-ini maka telah dideskripsikan salah satu
tafsir garap khususnya rebaban igending Plara-lara laras slendro patet sanga
kalajenganken ladrang-Langen Suka.

Pada Tugas "Akhir+ini, penulis telah==menguraikan salah satu tafsir
rebaban gending Plara-lara dan Ladrang Langen Suko, di samping itu penyaji
juga telah memainkannya. Dengan demikian telah bertambah pembendaharaan

gending rebab gaya Yogyakarta.
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ageng

alit

alus

ater-ater
balungan gending
balungan

buka

cakepan

dados

garapan
gatra

gendhing
gongan
inggah
kendhangan
kenongan

ketawang

klenengan
ladrang

lancaran

mandeg
nyamleng
pambuka
pamurba irama
panutup
pathokan
pengendhang

penggarap

pengrawit
pinatut
rampak

DAFTAR ISTILAH

besar, dalam karawitan sering digunakan untuk
menyebutkan bentuk gending yang tidak menggunakan
kempul.

kecil, dalam karawitan sering digunakan untuk
menyebutkan bentuk gending yang menggunakan kempul.
lembut, halus.

tanda, aba-aba.

kerangka gending.

instrumen gamelan berupa demung, saron, dan peking.
dimulainya suatu sajian gending.

syair yang digdpakan dalam vokal.

istilah yang-digunakan untuk irama Il dalam gending
Jawa:

hasil karya atat aransemen darisebuah gending.

kalimat, lagu /dalam komposisiigamelan yang terdiri empat
nadad<etukans

nama dari sebuah komposisi.gamelan atau lagu Jawa.
sattwulihan pada-sajian gendingJawa.
bagiamgending‘yang harus disajikan!

notasi untuk-kendang:

garap gending yang disajikan pada gatra terakhir setiap
baris notasi balungan;

bentuk gending alit-yang terdiri-dari 4 gatra, 2 kenongan,
Ztabuhan kempul dalahssate=gongan

penyajlad karawitan.

bentuk gending aktt yang terdiri dari 8 gatra, 4 kenongan

3 tabuhan kempul dalam satu gongan

bentuk gending alit yang terdiri dari 2 gatra, 4 kenongan

3 tabuhan kempul dalam satu seleh suwukan.

berhenti.

enak untuk dirasakan.

pembukaan.

penentu irama.

penutup/selesai.

ketentuan atau aturan-aturan khusus.

seorang yang menabuh kendang.

orang yang melakukan gubahan atau juga menciptakan
sebuah hasil karya.

pemain gamelan.

bebas tetapi menyesuaikan aspek estetika musikalitas.
kebersamaan dan kesamarataan serta keselarasan irama
dalam gamelan.
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ricikan
rumpakan

sindhenan
suwuk
ulihan
uyon-uyon
wiled

wirama
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instrumen.

vokal yang dilagukan secara bersama-sama terutama
dalam irama tanggung.

notasi untuk vokal sinden.

berhentinya suatu sajian gending.

satu pengulangan dalam garap gending Jawa.

penyajian karawitan dalam sebuah acara.

irama dalam penyajian karawitan yang setara dengan
irama Ill.

irama.
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